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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Tradisi Nyambat mampu menjadi pemersatu etnis yang ada pada masyarakat 

Tambun Selatan. Nilai utama yang ditanamkan pada tradisi Nyambat ialah nilai 

persatuan dan kesatuan dimana nilai tersebut melahirkan nilai lain seperti, Nilai 

Kemanusiaan, Nilai Senasib dan Sepenanggungan, Nilai Kebersamaan atau 

Kekeluargaan, Nilai moral, Nilai Musyawarah, Nilai Kesejahteraan dalam 

masyarakat. Sehingga tradisi Nyambat memiliki esensi nilai-nilai gotong royong 

yang fleksibel dalam masyarakat. 

2. Perubahan nilai pada tradisi Nyambat dikarenakan adanya perubahan sosial dan 

evolusi kebudayaan. Maka diperlukannya pelestarian tradisi Nyambat dengan 

kerjasama masyarakat dan pemerintah setempat. Sehingga tradisi Nyambat dapat 

dijadikan penguat nilai kearifan lokal serta modal sosial dalam masyarakat. 

B. IMPLIKASI 

1. Mampu menjadikan masyarakat lebih memahami esensi nilai-nilai pada tradisi 

Nyambat yakni nilai persatuan dan kesatuan yang terdapat dalam sila Pancasila. 

Tradisi Nyambat, dapat menjadi representasi kegiatan gotong royong dalam 

masyarakat sebagai penguat nilai kearifan lokal serta modal sosial dalam 

masyarakat guna mempersatukan berbagai macam etnis dan strata sosial.  

2. Keterikatan penanaman nilai gotong royong dengan tradisi Nyambat merupakan 

hal yang dapat berpengaruh terhadap kesiapan generasi kedepan dalam 
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melestarikan tradisi yang ada pada masyarakat setempat sehingga mampu 

menimbulkan kesejahteraan bagi masyarakat. 

C. SARAN 

1. Bagi masyarakat, diharapkan melalui penelitian ini mampu memunculkan 

perubahan sikap masyarakat yang akan mengarah pada kestabilan kehidupan 

dalam masyarakat, dimana melalui tradisi Nyambat dapat menjadi kebaikan dan 

kesejahteraan bagi setiap elemen dalam masyarakat.  

2. Bagi pemerintah setempat, diharapkan pemerintah setempat diharapkan juga 

turut serta dalam melestarikan tradisi Nyambat sebagai representasi kegiatan 

gotong royong pada masyarakat Tambun Selatan. 

3. Bagi instansi pendidikan dalam tingkat sekolah, diharapkan adanya kurikulum 

khusus yang mempelajari kebudayaan serta bahasa daerah masyarakat dari etnis 

Betawi Bekasi sebagai pembelajaran muatan lokal setempat. Hal ini dapat 

menjadi rujukan agar eksistensi masyarakat asli dari etnis Betawi Bekasi 

semakin terpandang. 

4. Bagi peneliti sejenis atau penelitian selanjutnya, dapat  menjadi rujukan 

mengenai kegiatan gotong royong pada tradisi Nyambat masyarakat etnis Betawi 

Bekasi wilayah Tambun Selatan. 


